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Abstrak 

Masa nifas merupakan periode rentan bagi ibu, di mana perubahan hormonal, fisik, dan 

psikologis dapat memicu gangguan suasana hati, termasuk depresi postpartum (DPP). 

DPP adalah masalah kesehatan mental yang serius, mempengaruhi sekitar 10-15% ibu 

pascapartum, dan memiliki dampak negatif signifikan terhadap ibu, bayi, serta keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pentingnya deteksi dini DPP dan efektivitas 

intervensi konseling pada ibu nifas. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur 

sistematis dari berbagai publikasi ilmiah. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa skrining 

rutin menggunakan instrumen valid seperti Edinburgh Postnatal Depression Scale 

(EPDS) sangat krusial untuk identifikasi dini kasus. Intervensi konseling, baik 

individual maupun kelompok, yang berpusat pada dukungan emosional, edukasi, 

strategi koping, dan melibatkan pasangan/keluarga, terbukti efektif dalam mengurangi 

gejala DPP dan meningkatkan kesejahteraan ibu. Peran tenaga kesehatan, khususnya 

bidan, sangat vital dalam melakukan skrining dan memberikan konseling awal. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa program deteksi dini yang terintegrasi 

dengan pelayanan kesehatan ibu dan anak, diikuti dengan intervensi konseling yang 

tepat, dapat secara signifikan memperbaiki prognosis dan kualitas hidup ibu nifas yang 

mengalami DPP. 

 

Kata Kunci: Depresi Postpartum, Deteksi Dini, Konseling, Ibu Nifas, Kesehatan Mental 

 

1. Pendahuluan 

Melahirkan seorang anak adalah peristiwa monumental dalam kehidupan seorang 

wanita, yang membawa sukacita sekaligus perubahan besar. Periode setelah melahirkan, 

yang dikenal sebagai masa nifas (postpartum), adalah masa penyesuaian yang intens, 

baik secara fisik maupun emosional. Pada periode ini, banyak wanita mengalami 

perubahan suasana hati. Sekitar 80% wanita mengalami 'baby blues', yaitu kesedihan 

atau melankolis ringan yang biasanya mereda dalam dua minggu. Namun, sebagian 

kecil, sekitar 10-15%, dapat mengalami kondisi yang lebih parah dan persisten, yaitu 

Depresi Postpartum (DPP). 

 

Depresi Postpartum adalah gangguan suasana hati yang ditandai oleh perasaan sedih, 

putus asa, kehilangan minat, perubahan nafsu makan atau tidur, kelelahan ekstrem, dan 

terkadang pikiran untuk menyakiti diri sendiri atau bayi. DPP dapat muncul kapan saja 

dalam setahun pertama setelah melahirkan, namun paling sering terjadi dalam beberapa 

minggu atau bulan pertama. Tanpa deteksi dan penanganan yang tepat, DPP dapat 

berdampak serius pada ikatan ibu-bayi, perkembangan kognitif dan emosional bayi, 

serta stabilitas keluarga. 

 

Mengingat prevalensi dan dampak negatifnya, deteksi dini DPP menjadi sangat penting. 
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Tenaga kesehatan, terutama bidan yang sering berinteraksi langsung dengan ibu nifas, 

memiliki peran krusial dalam mengidentifikasi gejala awal dan menyediakan intervensi 

yang sesuai. Intervensi konseling merupakan salah satu pendekatan non-farmakologis 

yang terbukti efektif dalam manajemen DPP ringan hingga sedang. Artikel ini akan 

membahas pentingnya deteksi dini DPP dan efektivitas intervensi konseling pada ibu 

nifas. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Depresi Postpartum (DPP) 

Depresi Postpartum adalah gangguan depresi mayor yang terjadi pada periode 

postpartum. Etiologinya multifaktorial, meliputi kombinasi faktor biologis (perubahan 

hormonal drastis setelah melahirkan), psikologis (riwayat depresi, kecemasan, trauma 

persalinan, kurangnya tidur), dan sosial (kurangnya dukungan sosial, masalah 

hubungan, tekanan finansial, stres pengasuhan). Gejala DPP bervariasi tetapi umumnya 

meliputi: 

 

Kesedihan yang mendalam dan berkepanjangan 

 

Kehilangan minat atau kesenangan pada aktivitas yang disukai 

 

Kelelahan ekstrem dan kurang energi 

 

Perubahan nafsu makan atau pola tidur 

 

Perasaan tidak berharga, bersalah, atau tidak mampu 

 

Kesulitan berkonsentrasi atau membuat keputusan 

 

Kecemasan yang berlebihan, terutama terkait bayi 

 

Pikiran untuk menyakiti diri sendiri atau bayi (dalam kasus parah) 

 

2.2. Pentingnya Deteksi Dini DPP 

Deteksi dini DPP memungkinkan intervensi cepat sebelum kondisi memburuk. Manfaat 

deteksi dini meliputi: 

 

Pencegahan Komplikasi: Mencegah dampak negatif pada ikatan ibu-bayi, 

perkembangan bayi, dan kesehatan mental jangka panjang ibu. 

 

Penanganan Lebih Cepat: Ibu dapat menerima dukungan dan terapi yang diperlukan 

lebih awal, sehingga mempercepat pemulihan. 

 

Peningkatan Kualitas Hidup: Membantu ibu kembali berfungsi secara optimal dan 

menikmati peran barunya sebagai ibu. 

 

Edukasi dan Pemberdayaan: Memberikan informasi kepada ibu dan keluarga tentang 

DPP, mengurangi stigma, dan mendorong pencarian bantuan. 
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2.3. Instrumen Deteksi Dini DPP 

Salah satu instrumen skrining yang paling banyak digunakan dan tervalidasi secara 

internasional adalah Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). EPDS adalah 

kuesioner mandiri yang terdiri dari 10 pertanyaan, yang dapat diisi oleh ibu sendiri dan 

diskor oleh tenaga kesehatan. Skor tertentu menunjukkan risiko tinggi DPP dan 

memerlukan evaluasi lebih lanjut. Instrumen lain meliputi Postpartum Depression 

Screening Scale (PDSS) dan Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9). 

 

2.4. Intervensi Konseling untuk DPP 

Konseling adalah bentuk intervensi psikologis yang berfokus pada membantu individu 

mengatasi masalah, mengembangkan strategi koping, dan meningkatkan kesejahteraan 

mental. Untuk DPP, intervensi konseling dapat meliputi: 

 

Konseling Individu: Terapi kognitif perilaku (CBT), terapi interpersonal (IPT), atau 

konseling suportif. 

 

Konseling Kelompok: Memberikan kesempatan bagi ibu untuk berbagi pengalaman, 

mendapatkan dukungan dari sesama ibu, dan belajar dari fasilitator. 

 

Konseling Berbasis Pasangan/Keluarga: Melibatkan pasangan atau anggota keluarga 

untuk meningkatkan dukungan sosial dan pemahaman tentang DPP. 

 

Edukasi Psikologis: Memberikan informasi tentang DPP, penyebab, gejala, dan pilihan 

penanganan. 

 

Pengembangan Strategi Koping: Membantu ibu mengidentifikasi sumber stres dan 

mengembangkan mekanisme koping yang sehat, seperti manajemen stres, teknik 

relaksasi, dan pemecahan masalah. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis. Pencarian artikel dilakukan 

melalui basis data elektronik seperti PubMed, Scopus, ProQuest, dan Google Scholar, 

menggunakan kata kunci "postpartum depression", "early detection", "screening", 

"counseling intervention", "puerperium". Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian 

(kuantitatif, kualitatif, dan mixed-method), tinjauan sistematis, dan meta-analisis yang 

diterbitkan dalam bahasa Inggris atau Indonesia dalam 15 tahun terakhir, berfokus pada 

deteksi dini dan intervensi konseling DPP pada ibu nifas. Artikel yang tidak relevan 

atau tidak memenuhi kriteria dikeluarkan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1. Efektivitas Deteksi Dini Menggunakan EPDS 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan EPDS secara rutin pada masa nifas 

(misalnya pada kunjungan nifas pertama dan kedua) sangat efektif dalam 

mengidentifikasi ibu yang berisiko atau sedang mengalami DPP. Skrining yang 

terintegrasi dalam pelayanan antenatal dan pascanatal memungkinkan identifikasi kasus 

lebih awal, bahkan sebelum ibu menunjukkan gejala yang jelas kepada lingkungannya. 
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Tenaga kesehatan, terutama bidan, dapat dilatih untuk mengadministrasikan dan 

menginterpretasikan skor EPDS, serta merujuk ibu ke layanan kesehatan mental jika 

diperlukan. 

 

4.2. Efektivitas Intervensi Konseling 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa intervensi konseling, terutama CBT dan IPT, 

sangat efektif dalam mengurangi gejala DPP. 

 

CBT (Cognitive Behavioral Therapy): Membantu ibu mengidentifikasi dan mengubah 

pola pikir negatif serta perilaku tidak adaptif yang berkontribusi pada depresi. 

 

IPT (Interpersonal Therapy): Berfokus pada masalah hubungan interpersonal yang 

mungkin menjadi pemicu atau faktor pemelihara depresi, seperti konflik peran atau 

isolasi sosial. 

 

Konseling Suportif: Memberikan ruang aman bagi ibu untuk mengungkapkan perasaan, 

mendapatkan validasi, dan merasa didukung. 

 

Konseling Kelompok: Efektif untuk mengurangi perasaan isolasi, mempromosikan 

dukungan sebaya, dan meningkatkan keterampilan koping melalui berbagi pengalaman. 

 

Keterlibatan Pasangan/Keluarga: Studi menunjukkan bahwa dukungan dari pasangan 

dan keluarga sangat penting. Konseling yang melibatkan mereka dapat meningkatkan 

pemahaman, mengurangi stigma, dan membangun sistem dukungan yang lebih kuat 

bagi ibu. 

 

4.3. Implementasi Deteksi Dini dan Konseling oleh Bidan 

Bidan berada di posisi unik untuk melakukan deteksi dini dan memberikan konseling 

dasar karena mereka adalah penyedia layanan kesehatan yang paling sering berinteraksi 

dengan ibu nifas. Peran bidan meliputi: 

 

Melakukan skrining DPP secara rutin menggunakan EPDS pada setiap kunjungan nifas. 

 

Memberikan edukasi tentang kesehatan mental postpartum kepada ibu dan keluarga. 

 

Melakukan konseling suportif dan edukasi psikologis dasar. 

 

Mengajarkan strategi koping dan teknik relaksasi. 

 

Mendorong ibu untuk mencari dukungan sosial dari keluarga atau kelompok sebaya. 

 

Merujuk ibu dengan skor EPDS tinggi atau gejala DPP yang parah ke psikolog, 

psikiater, atau fasilitas kesehatan mental yang lebih tinggi. 

 

4.4. Tantangan dan Rekomendasi 

Tantangan dalam implementasi meliputi kurangnya pelatihan bidan dalam skrining dan 

konseling DPP, stigma masyarakat terhadap masalah kesehatan mental, serta 

keterbatasan sumber daya. Rekomendasi meliputi: 
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Peningkatan pelatihan berkelanjutan bagi bidan dalam deteksi dini DPP dan 

keterampilan konseling dasar. 

 

Pengembangan pedoman nasional untuk skrining dan penanganan DPP di fasilitas 

pelayanan primer. 

 

Kampanye kesadaran publik untuk mengurangi stigma dan mendorong ibu mencari 

bantuan. 

 

Integrasi layanan kesehatan mental ke dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak yang 

komprehensif. 

 

5. Kesimpulan 

Depresi postpartum merupakan masalah kesehatan mental yang signifikan pada ibu 

nifas, dengan potensi dampak negatif yang luas. Deteksi dini melalui skrining rutin 

menggunakan instrumen seperti EPDS sangat penting untuk identifikasi cepat. 

Intervensi konseling, baik individual maupun kelompok, yang berpusat pada dukungan 

emosional, edukasi, dan pengembangan strategi koping, terbukti efektif dalam 

meringankan gejala DPP dan meningkatkan kesejahteraan ibu. Bidan memainkan peran 

sentral dalam proses ini, mulai dari skrining hingga penyediaan konseling awal dan 

rujukan. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan kapasitas bidan dan penguatan 

sistem pelayanan kesehatan mental terintegrasi akan sangat krusial untuk memperbaiki 

hasil kesehatan bagi ibu dan anak. 

 

 


